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RINGKASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat kali ini kami memilih salah satu dusun di Desa Kewangunan. Japun adalah salah satu dusun di Desa Kewangunan Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. Dusun ini di kelilingi oleh persawahan. Selain dikelilingi oleh persawahan, dusun ini juga dilewati oleh sungai-sungai yang menjadi sumber irigasi pertanian. karena kondisi itulah keadaan air di  Dusun Japun ini, menjadi sangat keruh. Selain karena sumur-sumur warga yang dekat dengan sungai,  juga karena dekat dengan sawah. Dimana sawah ini memberikan efek negatif bagi air sumur warga. Efek negatif ini ditimbulkan karena sawah itu termasuk tanah liat atau yang sering warga sekitar menyebutnya  sebagai “belet”  yang dapat menyebabkan air menjadi keruh, berwarna kekuningan, dan berbau tak sedap.
	Masalah tersebut akan menjadi sasaran kami dalam pengabdian masyarakat kali ini. Kami akan  membuat suatu alternatif dengan menerapkan metode penanganan  limbah  cair yang terakhir yaitu Advanced Treatment menggunakan teknik Gravity-Fed Filtering System. Dengan penerapan metode ini diharapkan dapat membantu warga Dusun Japun untuk mengatasi keruhnya air sumur mereka  tanpa harus menggunakan air PAM yang tentu akan merogoh kocek mereka. Dengan menggunakan alat yang berbahan dasar dari alam  ini tentu cukup bisa membantu warga terutama bagi mereka yang bekerja hanya sebagai buruh tani.
	Tujuan dari penerapan metode ini adalah mengatasi masalah dengan bahan serta alat  sederhana. Untuk mencapai tujuan  tersebut   ada beberapa langkah yang akan kita tempuh, yaitu yang pertama adalah sosialisasi. Tujuan sosialisasi ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada warga tentang penanganan air keruh dengan menerapkan teknik “teknik Gravity-Fed  Filtering System “ yaitu gabungan antara Saringan Pasir Lambat dan Saringan Pasir Cepat. Tahap yang selanjutnya, yang akan kami lakukan yaitu pelatihan, kami memberikan pelatihan kepada warga bagaimana cara membuat alat tersebut dan bagaimana cara kerjanya. Kemudian  setelah  itu lanjut ke tahap penerapan, dimana setiap rumah benar-benar dibuat alat saring ini. Dari penerapan tersebut kami akan melaksanakan pengawasan apakah metode ini bisa berjalan sesuai dengan tujuan. Dan di akhr tahap ini kami akan melakukan evaluasi guna memastikan apakah ada masalah yang dihadapi warga terkait alat saring tersebut.

Key Word : Gravity-fed Filtering System, SPL, SPC, Kekeruhan air.
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Lingkungan  hidup  adalah  salah  satu  aspek  yang  sangat  penting  untuk diperhatikan. Karena lingkungan berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Namun lingkungan saat ini tidak mendukung untuk kelangsungan hidup manisia dikarenakan banyaknya tindakan manusia itu sendiri yang kurang betanggung jawab terhadap lingkungan. Mereka kurang peduli dengan kelestarian lingkungan, karena itulah kualitas lingkungan pun menurun. 
Salah satu bukti penurunan kualitas lingkungan yaitu keruhnya air. Menurut UU Republik Indonesia No 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan hidup yaitu; masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup, oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukkannya. Demikian pula dengan lingkungan air yang terdapat di sungai yang dapat tercemar karena masuknya atau dimasukannya mahluk hidup atau zat yang membahayakan bagi kesehatan. Air sungai dikatakan tercemar apabila kualitasnya turun sampai ke tingkat yang membahayakan sehingga air tidak bisa digunakan sesuai peruntukannya.( Sumber :http://farid-wuz.blogspot.co.id/2014/03/makalah-hukum-lingkungan-pencemaran.html)
 Kebanyakan masyarakat di dusun  Japun ini mengeluhkan kekeruhan yang terjadi. Kekeruhan ini terjadi karena letaknya dekat dengan sawah dan sungai yang sudah tercemar karena kebiasaan mereka membang sampah ke sungai. Di mana sungai ini terletak tepat di belakang  rumah-rumah mereka. Sehingg secara tidak langsung berpengaruh terhadap air sumur mereka. Selain itu juga karena mereka menggunakan sungai untuk alat pembuangan limbah cair rumah tangga. Karena letaknya dekat dengan sungai membuat warga tidak membuat septictanck, melainkan menggunkan sungai untuk membuang limbah cair. Padahal dalam membuat sumur harus ada persyaratannya. Persyaratan pembuatan sumur resapan yang sesuai dengan SNI : 03- 2453-2002. Standar ini menetapkan cara perencanaan sumur resapan air hujan untuk lahan pekarangan termasuk persyaratan umum dan teknis mengenai batas muka air tanah (mat), nilai permeabilitas tanah, jarak terhadap bangunan, perhitungan dan penentuan sumur resapan air hujan (Sumberhttp://geodesiitn.weebly.com/membuat-sumur-resapan.html). Padahal sesuai  aturan keseimbangan lingkungan kita harus membuat septictanck dengan jarak 10 meter dari sumur. Namun warga Dusun Japun kurang paham akan hal tersebut. Sehingga mereka memanfaatkan sungai untuk pembuangan. padahal  jarak dari sungai  ke sumur mereka tidak ada 10 meter. Bahkan hanya beberapa langkah saja.
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Salah satu cara untuk menanggulangi peramsalahan tersebut, yaitu keruhnya air adalah dengan penyaringan menggunakan alat yang menerapkan metode “Gravity Fed Filtering System”. Dimana dalam metode ini menggabungkan antara metode SPL dan SPC. Keunggulan dari metode ini adalah kualitas air bersih yang dihasilkan jauh lebih baik arena telah melewati dua tahap penyaringan.
Berdasarkan hal tersebut kami tertarik untuk mengusulkan proposal program kreativitas mahasiswa tentang pengabdian  masyarakat  berupa penanggulangan air keruh. Agar warga Dusun Japun ini bisa menggunakan air bersih tanpa mereka harus berlangganan air Pam. Dengan adanya alat ini di rumah-rumah warga akan memudahkan warga karena sewaktu-waktu mereka bisa membuat air bersih , berbeda dengan air pam yang sewaktu waktu tidak mengalir. Selain itu kami juga membantu warga mendapatakan pendanaan dari pemerintah.
1.2  Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dikegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut :
1.2.1	Bagaimana cara tim PKM-M membantu masyarakat untuk mengatasi kekeruhan air ?
1.2.2	Bagaimana cara tim PKM-M membantu masyarakat memberikan pengetahuan tentang metode penyaringan gravity-fed filtering system ?
1.2.3	Bagaimana cara tim PKM-M membantu masyarakat membuat alat penyaring air di setiap rumah warga ?
1.2.4 	Bagaimana cara tim PKM-M memberikan pengetahuan tentang penggunaan alat penyaring tersebut ?
1.2.5	Bagaimana cara tim PKM-M mengarahkan warga agar selalu menjaga lingkungan dan kebersihan sungai agar air sumur mereka tidak semakin parah?
[bookmark: _GoBack]1.3 Tujuan
1.3.1	Mengetahui cara tim PKM-M dalam membantu masyarakat mengatasi keruhnya air
1.3.2	Membantu tim PKM-M  memberikan pengetahuan dan arahan kepada masyarakat
1.3.3	Membantu membuat alat penyaring di setiap rumah-rumah warga
1.3.4	Membantu tim PKM-M memberikan pengetahuan tentang penggunaan alat penyaring
1.3.5	Membantu tim PKM-M mengarahkan warga agar selalu menjaga kebersihan sungai agar air sumur mereka tidak semakin parah
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1.4 Luaran yang Diharapkan
	1.4.1 Terciptanya suatu alat dari pengembangan IPTEK
     1.4.2	Terciptanya masyarakat yang sehat dan lingkungan yang bersih sehingga mendukung terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas
	1.4.3 Terwujudnya kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat
1.5 Kegunaan
	1.5.1 Bagi Masyarakat
	Kegiatan pengabdian masyarakat ini berguna bagi masyarakat untuk :
a. Mengatasi keruhnya air sumur mereka
b. Memberi pengetahuan kepada masyarakat akan perkembangan IPTEK dan penerpannya
c. Memberikan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan bagi keseimbangan lingkungan
1.5.2 Bagi Perangkat Desa dan Pemerintah
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membantu perangkat desa dan pemerintah dalam mengatasi keluhan warga Dusun Japun, Kelurahan Kewangunan, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen mengenai air sumur mereka yang tercemar.
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BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT  SASARAN
2.1 Kondisi Umum Dusun Japun
	Dusun Japun adalah salah satu dusun di Desa Kewangunan Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen. Dusun ini dikelilingi oleh hamparan sawah dan di aliri oleh sungai sebagai sumber irigasi. karena letaknya yang dikelilingi sawah, sebagian besar warganya bermata pencaharian sebagai petani. Dusun ini termasuk dusun yang cukup padat penduduk. Baayangkan saja dusun ini hampir seperti sebuah desa yang berdiri sendiri, karena letaknya yang gjauh dari desa utama. Sehingga terkesan dusun ini berdiri sebagai sebuah desa yang tidaka terlalu luas namun cukup padat penduduk.
	Karena cukup padat, jarak rumah warga yang satu dengan yang lainnya saling berdekatan. Bahkan banyak warga yang rumahnya benar-benar dekat dengan sungai. Jika kita amati, halaman belakang rumah warga yang tinggal di tepi sungai hanya berjarak sekitar 5 m dari rumah ke tepi sungai. Bahkan ada beberapa rumah warga yang belakang rumahnya langsung tepian sungai.
2.2 Kondisi Akibat Kebiasan Buruk Warga
Karena kondisi yang demikian, menjadi alasan mengapa warga Dusun Japun memanfaatkan sungai sebagai tempat pembuangan limbah cair rumah tangga atau bisa disebut sebagai spitank. Limbah tersebut seperti air bekas deterjen, air seni, bahkan warga membuat saluran atau selokan untuk menyaluran limbah dari toilet dan langsung disalurkan ke sungai sebagai tempat pembuangannya. Hal ini lah yang menyebabkan keruhnya air sumur warga. Karena dalam membuat sumber air berupa sumur ini ada aturan yang harus dilakukan supaya air sumur itu bersih, jernih dan tidak berbau, yaitu membuat sumur dengan jarak 10 meter dari tempat pembuangan limbah cair atau spitank. 
9

Walaupun warga Dusun Japun membuat sumur di dalam rumah, tetapi dengan jarak yang cukup dekat antara rumah dengan sungai yang dijadikan sebagai tempat pembuangan imbah cair ini, sangat tidak heran apabila sumur-sumur mereka tercemar, yaitu keruh, berbau, bahkan sampai ada yang berminyak. Faktor lain yang juga mendukung yaitu karena rumah warga yang dekaat dengan sawah. Selain sungai, belakang rumah warga juga di kelilingi sawah yang jaraknya cukup dekat, sehingga terkadang air mereka berbau seperti air disawah. Berwarna kekuningan bahkan sampai menyerupai sirup,  terkadang jika airnya di ambil,  terdapat endapan berupa letheks yang berwarna kekuningan. Padahal ciri air yang sehat dan tidak tercemar adalah jernih, tidak berbau dan tidak berasa. Berbanding terbalik dengan kondisi air tersebut. Sehingga, memang air sumur di Dusun Japun ini benar-benar sudah tercemar dan tidak layak untuk digunakan. Untuk mengantisipasi hal tersebut warga Dusun Japun ini, harus menggunakan air PAM. Namun kebanyakan warga serin mengeluh, karena mereka harus 
mengeluarkan uang untuk membayar air PAM. Ini tidak menjadi masalah bagi mereka yang mampu, namun bagi mereka yan kurang mampu tentu hal tersebut menjadi beban tersendiri. Keluhan lain jka menggunakan air PAM adalah ketidaklancaran. Biasanya air PAM di Dusun Japun ini sering macet dan bahkan tidak mengucur untuk beberapa hari.




















BAB III METODE PELAKSANAAN
Dalam melaksanakan program kegiatan pengabdian masyarakat ini ada beberapa tahapan yang akan kami laksanakan :
3.1 Prakegiatan
	Agar pelaksanaan program kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa berjalan dengan lancar, hal-hal yang akan kami laksanakan dalam tahap ini yaitu sebagai berikut : 
3.1.1 Pengadaan rapat bersama tim PKM-M
3.1.2 Pengadaan survei lapangan
3.1.3	Pembelian peralatan dan perlengkapan serta bahan-bahan yang dibutuhkan
3.1.4 Pendekatan kepada masyarakat sasaran
3.1.5 Rapat dan sosialisasi bersama warga, ketua RT, ketua RW, serta tokoh masyarakat.
3.2 Pelaksanaan Kegiatan
	Dalam merealisasikan program pengabdian mayarakat, kami menerapkan
beberapa metode, diantaranya :
3.2.1 Sosialisasi Sistem Gravity-Fed Filtering System kepada Masyarakat
 	Dalam tahap sosialisasi ini kami Tim PKM-M akan memberikan materi kepada warga Dusun Japun mengenai Gravity-Fed Filtering System. Gravity-Fed Filtering System merupakan gabungan dari Saringan Pasir Cepat (SPC) dan Saringan Pasir Lambat (SPL). Air bersih dihasilkan melalui dua tahap. Pertama air disaring menggunakan Saringan Pasir Cepat. Air hasil penyaringan dan kemudian hasil disarring kembali menggunakan Saringan Pasir Lambat. Dengan dua kali penyaringan tersebut diharapkan kualitas air bersih yang dihasilkan tersebut dapat lebih baik. Untuk mengantisipasi debit air hasil penyaringan yang keluar dari saringan pasir cepat, dapat digunakan beberapa/multi Saringan Pasir Lambat. Tahapan penyaringan yang pertama yaitu :
1. Sistem Pasir Cepat
Saringan Pasir Cepat terdiri terdiri atas lapisan pasir pada bagian atas dan kerikil pada bagian bawah. Tetapi arah penyaringan terbalik bila dibandingkan dengan Saringan Pasir Lambat yakni dari bawah ke atas (up flow). Air bersih didapatkan dengan jalan menyaring air beku melewati lapisan kerikil terlebih dahalu baru kemudian melewati lapisan pasir. 
2. Tahap yang selanjutnya yaitu Sistem Pasir Lambat
Saringan Pasir Lambat (SPL) sudah lama dikenal di Eropa sejak awal ttahun 1800an. Untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih SPL dapat digunakan untuk menyaring air keruh ataupun air kotor. Saringan Pasir 
Lambat sangat cocok untuk komunitas sekala kecil atau skala rumah tangga. Hal ini tidak lain karena debit air bersih yang dihasilkan oleh SPL relatif kecil. Ada dua jenis proses penyaringan yang yang terjadi padaSaringan Pasir Lambat, yakni secara fisika dan biologi. Partikel-prtikel yang ada dalam sumber air yang keruh secara fisik akan tertahan oleh lapisan pasir pada SPF. Disisi lain, bakteri-bakteri dari Genus Pseudomonas dan Trichoderma akan tumbuh dan berkembang biak. Pada saat proses filtrasi dengan debit air lambat (100-200liter/jam/m2 luas permukaan saringan), patogen yang tertahan oleh saringan akan dimusnahkan oleh bakteri-bakteri tersebut. 
Setelah melalui kedua tahap tersebut air yang dihasilkan sudah dalam keadaan bersih, jernih dan siap digunakan. Namun hal yang harus rutin dilakukan warga adalah secara berkala pasir dan kerikil dari SPL harus selalu dibersihkan. Hal ini untuk menjaga agar kualitas air bersih yang dihasilkan selalu terjaga. Dan yang terpenting tidak terjadi penumpukan patogen / kuman pada saringan. Untuk disinfeksi bakteri yang terkandung dalam air dapat menggunakan berbagai cara seperti khlorinasi, brominasi, ozonisasi, penyinaran ultraviolet ataupun menggunakan aktif karbon. Untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan, sebaiknya hasil penyaringan dimasak terlebih dahulu hingga medidih sebelum dikonsumsi.


[image: Gravity-Fed Filtering System]
Sumber : file:///C:/Users/ASPIRE/Downloads/pkm/Saringan%20Pasir%20Lambat%20%28SPL%29%20_%20aimyaya%20dot%20com.htm
3.2.2 Pelatihan
	Memberikan pelatihan tentang bagaimana cara pembutan Tabung Saring Air dengan menggunakan Gravity-fed Filtrasi System yang akan dipasang di rumah-rumah warga. Selanjutnya warga bersama perangka dusun dibantu oleh Tim PKM-M mengaplikasikan langsung dengan menggunakan alat dan baha yang telah kami sediakan.

3.2.3 Mentoring
	Tim PKM-M melakukan pengawasan dan pengecekan terhadap pelaksanaan program tersebut. Mengidentifikasi apakah timbul permasalahan-permasalahan 
3.3 Pascakegiatan
Tahap pascakegiatan adalah tahap akhir dari program pengabdian kepada
masyarakat. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu :
3.3.1 Evaluasi
3.3.2 Pembuatan Laporan
















BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel 1Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	Rp 3.550.000,00

	2
	BahanHabis Pakai
	Rp 350.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp 1.890.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp 2.250.000,00

	
	Jumlah
	Rp 8.040.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 2 Jadwal Pelaksanaan Program
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III

	
	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	1
	Konsultasi dengan Dosen pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Observasi Masyarakat sasaran dan perizinan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Sosialisasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Penyiapan alat dan pelatihan 1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pelatihan 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Mentoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	









[image: \\USER-9AFB30B291\MP Navigator EX\2015_10_10\IMG_0002.jpg][image: \\USER-9AFB30B291\MP Navigator EX\2015_10_10\IMG_0003.jpg]



15


[image: \\USER-9AFB30B291\MP Navigator EX\2015_10_10\IMG_0004.jpg]
A. 
[image: \\USER-9AFB30B291\MP Navigator EX\2015_10_10\IMG_0005.jpg]


Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Q
	Harga Satuan
	Jumlah

	Drum
	Tabung 
saring 1
	1
	Rp 500.000,00
	Rp 500.000,00

	Drum
	Tabung Saring 2
	1 
	Rp 500.000,00
	Rp 500.000,00

	Drum
	Penamung Air Bersih
	1
	Rp 500.000,00
	Rp 500.000,00

	Pipa Air
	Penyalur Air
	20 m
	Rp 100.000,00
	Rp2.000.000,00

	Gergaji Besi
	Pemotong Pipa
	1
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	Sub Total
	Rp 3.550.000,00



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Q
	Harga Satuan
	Jumlah

	Lem Pipa
	Perekat
	2 buah
	Rp  50.000,00
	Rp 100.000,00

	Pasir
	Bahan Saring
	3 ember
	Rp 20.000,00
	Rp  60.000,00

	Kerikil
	Bahan Saring
	3 ember
	Rp 30.000,00
	Rp 90.000,00

	Pipa Penyambung
	Penghubung Pipa
	10 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 100.000,00

	Sub Total
	Rp 350.000,00



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Q
	Harga Satuan
	Jumlah

	Prakegiatan
	Study lapangan dan Pembelian alat dan bahan
	60 liter
	Rp 9.000,00
	Rp 540.000,00

	Pelaksanaan Kegiatan
	Pelatihan dan Pembuatan
	100 liter
	Rp 9.000,00
	Rp 900.000,00

	Pascakegiatan
	Evaluasi dan Laporan
	50 liter
	Rp 9.000,00
	Rp 450.000,00

	Sub Total
	Rp 1.890.000,00





4. 
5. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Q
	Harga Satuan
	Jumlah

	Kertas HVS
	Pembuatan brosur dan modul
	1 rim
	Rp 250.000,00
	Rp 250.000,00


	Biaya Percetakan
	Mencetak modul
	100 lbr
	Rp 2.000,00
	Rp 200.000,00

	Konsumsi Peserta
	Konsumsi peserta saat sosialisasi
	40 orang
	Rp 10.000,00
	Rp 400.000,00

	Konsumsi Panitia
	Kosumsi panitia selama pengabdian
	5 orang
	Rp 10.000,00
	Rp 50.000,00

	Penyewaan LCD
	Sosialisasi
	1 buah
	Rp 400.000,00
	Rp 400.000,00

	Penyewaan Handycam
	Merekam kegiatan pengabdian
	1 buah
	Rp 400.000,00
	Rp 400.000,00

	Sub Total
	Rp 2.250.000,00

	Total Keseluruhan
	Rp 8.040.000,00


















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Khanifatturrahmah
	Akuntansi
	Akuntansi
	20 jam/minggu
	1. Mengkoordinir tim
2. Penentu Alat dan Bahan
3. Pencari Alat dan Bahan
4. Pembimbingan dan Pengajar

	2
	Ni`mah Ulul mustafidah
	Akuntansi
	Akuntansi
	18 jam / minggu
	1. Pencarian Alat dan Bahan
2. Penyampaian Sosialisasi

	3
	Malikhatun Dayyanah
	Akunansi
	Akuntansi
	20 jam/ minggu
	1. Sosialisasi dan Publikasi
2. Mengkoordinir Warga
3. Mentoring

	4
	Revian Algiffari
	Pendidikan Teknik Otomotif
	Kependidikan dan Teknik
	20 jam/minggu
	1. Perancangan Desain
2. Pelatihan
3. Evaluasi
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Lampiran 5. Denah Lokasi Mitra Kerja
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HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan : "TARING ASIN (TABUNG
SARING AIRTRADISIONAL) Penerapan Teknik Gravity-fed Filtering
System Sebagai Upaya Penanggulangan Air Keruh di Dusun Japun"

2. Bidang Kegiatan : PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan/Penulis Utama
a. Nama Lengkap : Khanifatturrahmah
b. NIM 17211415011
c. Jurusan : Akuntansi
d. Universitas : Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah : Desa Kewangunan Rt 02/Rw 02
f. Handphone / tlpn : 087732864476
g. Alamat email : khanifa.rahma04@gmail.com

4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : 4 orang
5. Dosen Pendamping

a. Nama Lengkap dan Gelar : Drs. Fachrurrozie, M.Si
b. NIDN : 0023066207
c. Alamat Rumah : Pucang Asri 8/25
d. No Tel./HP 1 08157607472
6. Biaya Kegiatan Total :
a. Dikti : Rp 8.040.000,00
b. Sumber lain -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan : 4 bulan

Semarang, 06 Oktober 2015

Menyetujui,

Ketua Pelaksana Kegiatan
Q
)

(Khanifatturrahmah)
NIM.7211415011

Dosgn Pendamping

(Drs. Hachrurrozie M.Si)
NIDN.(\O23066207
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota

A. Biodata Ketua
1. Identitas Diri

1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) Khanifatturrahmah
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi Akuntansi
4 |NIM 7211415011
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 04 Juni 1997
6 E-mail khanifa.rahma04@gmail.com
7 | Nomor Telepon/Hp 087732864476
2. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMK
Nama Institusi — BMENL SRR 2
Kewangunan Petanahan Kebumen

Jurusan - - Akuntansi
Tahun Masuk-Lulus | 2003-2009 2009-2012 2012-2015

3. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

No Nama Pertemuan

Hmiah/Seminar Judul Artikel IImiah Waktu dan Tempat

1 - - =

4. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir

N : itusi Pemberi
o Jenis Penghargaan LS Remben Tahun
Penghargaan

1 . B &

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kretivitas Mahasiswa bidang
Pengabdian kepada Masyarakat.

Semarang, 05 Oktober 2015

Pengusul,

(Khanifatturrahmah)
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A. Biodata Anggota 1
1. Identitas Diri

11

1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) Ni'mah Ulul Mustafidah
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi Akuntansi
4 NIM 7211414080
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 11 September 1996
6 E-mail ululmustafi@gmail.com
7 Nomor Telepon/Hp 085728493485
2. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMK
Lo ’ SMPN 3 SMKN 1
Nama Institusi SDN 5 Panjer —— T
Jurusan - - Akuntansi
Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014

3. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

Nama Pertemuan

NQ S Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat
r - - -
4. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
No Jenis Penghargaan lastius ksmlbe Tahun

Penghargaan

1

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kretivitas Mahasiswa bidang
Pengabdian kepada Masyarakat.

Semarang, 05 Oktober 2015

Pengusul,

(Ni'mah Ulul Mustafidah)
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B. Biodata Anggota 2
1. Identitas Diri

12

1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) Malikhatun Dayyanah
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi Akuntansi
4 NIM 7211415009
5 Tempat dan Tanggal Lahir Kebumen, 30 Juli 1997
6 E-mail amal_likhal@yahoo.com
7 Nomor Telepon/Hp 089687431897
2. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMK
O SDN 1 SMPN 3 SMKN 1
Karangtanjung Kebumen Kebumen
Jurusan Akuntansi
Tahun Masuk-Lulus 2003-2009 2009-2012 2012-2015
3. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
No | Sombeneman | g Tiah | Wiakhndan Tonmpe
‘ IImiah/Seminar
r] = - -
4. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
No Jenis Penghargaan o Tahun
Penghargaan
1 : = =

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kretivitas Mahasiswa bidang
Pengabdian kepada Masyarakat.

Semarang, 05 Oktober 2015

Pengusul

(Malifhatun Dayyanah)
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C. Biodata Anggota 3

1. Identitas Diri

1 Nama Lengkap ( dengan gelar ) Revian Algiffari
2 Jenis Kelamin Laki-laki
S Program Studi Pendidikan Otomotif
4 NIM 5202415012
5 Tempat dan Tanggal Lahir Ciamis, 02 April 1997
6 E-mail algiffari20revian@gmail.com
7 Nomor Telepon/Hp 089523332196
2. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMK
Nama Institusi O . SMPN 1 Tambak NEN
Karangpetir Gombong
Jurusan - - TKR
Tahun Masuk-Lulus 2003-2009 2009-2012 2012-2015
3. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
AR Tl et |
IImiah/Seminar Tempat
1 = R R
4. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir
N Teiits e haanni Institusi Pemberi Tahun

Penghargaan

1

13

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kretivitas Mahasiswa bidang
Pengabdian kepada Masyarakat.

Semarang, 05 Oktober 2015

Pengusul,

v

L

(Revian Algiffari)





image8.jpeg
17

KEMENTRIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN

5
TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
UNNES Gedung H : Kampus Sckaran - Gunung Pati = Seamarang

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan

|
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003 ‘
- " ]

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/ PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Khanifatturrahmah |
NIM 17211415011

Program Studi : Akuntansi

Fakultas : Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PROGRAM KREATIVITAS
MAHASISWA bidang PENGABDIAN MASYARAKAT saya dengan judul
“TARING ASIN(TABUNG SARING AIR TRADISIONAL) PENERAPAN
TEKNIK  GRAVITY-FED FILTERING SYSTEM SEBAGAI UPA\‘(A
PENANGGULANGAN AIR KERUH DI DUSUN JAPUN" yang diusulkan
untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh ’:,f:'.
lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini,
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.
Semarang,05 Oktober 2015

Mengetahui, Yang menyatakan,

(Khanifatturrahmah
NIM. 7211415011
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Lampiran 4. Surat Pernnyataan Kesedian dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA
DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Supardi
Jabatan Mitra : Kepala Desa
Alamat : Desa Kewangunan, Rt 02/ Rw 02

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan
Program Kretivitas Mahasiswa “Taring Asin (Tabung Saring Air Tradisional)
Penerapan Teknik Gravity-Fed Filtering System Sebagai Upaya
Penanggulangan Air Keruh Di Dusun Japun”

Nama Ketua Tim Penyusun : Khanifatturrahmah

Nomor Induk Mahasiswa 17211415011

Program Studi : Akuntansi

Nama Dosen Pembimbing : Drs. Fachrurrozie M.Si
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri semarang

Guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat kami.

Bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara pihak
Mitra dan Pelaksana Program Kegiatan tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan
ikatan dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Kewangunan, 04 Oktober 2015
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